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ABSTRAK

Era globalisasi saat ini menuntut kinerja perusahaan yang tinggi untuk dapat bertahan hidup di tengah-
tengah tingkat persaingan yang ketat antar perusahaan. Sumber daya manusia memegang peranan
penting dalam usaha pencapaian sebuah keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan.
Keberlangsungan bahkan kemajuan suatu organisasi juga salah satunya sangat bergantung pada kinerja
karyawannya. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Pengaruh Organizational Citizenship
Behavior (OCB) terhadap Kinerja Pegawai Erha Clinic Kota Makassar tahun 2023. Penelitian ini
bersifat observasional analitik dengan pendekatan cross sectional study. Populasinya adalah seluruh
pegawai di Erha Clinic Makassar. Sampelnya menggunakan teknik sampling jenuh dengan mengambil
seluruh anggota populasi sebagai sampel sebanyak 55 sampel. Hasil penelitian menunjukkan nilai
signifikansi  Altruism memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai dengan hasil Uji
Regresi Parsial 0,000 < 0,05. Conscentiousness memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan Erha
Clinic Makassar dengan hasil Uji Regresi Parsial sig. 0,020 < 0,05. Sportmanship tidak memiliki
pengaruh terhadap Kinerja pegawai dengan hasil Uji Regresi Parsial 0,179 > 0,05. Courtesy tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai dengan hasil Uji Regresi Parsial 0,534 <
0,05. civic virtue tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikansi
0,979 > 0,05. Kesimpulan didapatkan bahwa dari kelima indikator Organizational Citizenship Behavior
(OCB), variabel Sportsmanship, Courtesy, dan Civic Virtue tidak signifikan karena nilai p-value yang
berada di atas 0,05. Variabel kinerja pegawai Erha Clinic Kota Makassar dipengaruhi signifikan oleh
Altruism dan Conscentiusness.

Kata kunci: kinerja pegawai; klinik kecantikan; organizational citizien behavior

THE RELATIONSHIP KNOWLEDGE AND COMPLIANCE OF ELDERLY
REGARDING HANDS HYGIENE USING SOAP AND FLOWING WATER DURING
THE NEW NORMAL

ABSTRACT
The current era of globalization demands high company performance to survive amidst the intense level
of competition between companies. Human resources play an important role in achieving a company's
success in achieving its goals. Sustainability and even the progress of an organization also one of which
is very dependent on the performance of its employees. This research was conducted to analyze the
effect of Organizational Citizenship Behavior (OCB) on the Performance of Erha Clinic Employees in
Makassar City in 2023. This research is an analytic observational with a cross sectional study approach.
The population is all employees at Erha Clinic Makassar. The sample used saturated sampling
technique by taking all members of the population as a sample of 55 samples. The results showed that
the significance value of altruism has a significant influence on employee performance with the results
of the partial regression test of 0.000 <0.05. Conscentiousness has an influence on the performance of
Erha Clinic Makassar employees with the results of the Sig Partial Regression Test. 0.020 <0.05.
Sportmanship has no effect on employee performance with the results of the Partial Regression Test
0.179 > 0.05. Courtesy has no significant effect on employee performance with a partial regression test
result of 0.534 <0.05. civic virtue has no significant effect on employee performance with a significance
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value of 0.979 > 0.05. The conclusion is that of the five Organizational Citizenship Behavior (OCB)
indicators, the Sportsmanship, Courtesy, and Civic Virtue variables are not significant because the p-
value is above 0.05. The performance variables of Erha Clinic Makassar City employees are
significantly influenced by Altruism and Conscientiousness

Keywords: beauty clinic; employee performance; organizational citizen behavior

PENDAHULUAN

Era globalisasi saat ini menuntut kinerja perusahaan yang tinggi untuk dapat bertahan hidup di
tengah-tengah tingkat persaingan yang ketat antar perusahaan. Perusahaan dituntut untuk bisa
memberdayakan semua komponen sumber daya manusia supaya bisa meningkatkan daya saing.
Sumber daya manusia dalam hal ini memegang peranan penting dalam usaha pencapaian
sebuah keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan. Sumber daya manusia menempati
posisi yang cukup strategis dalam kehidupan suatu organisasi karena berhasil ataupun gagalnya
suatu organisasi dalam mencapai tujuannya, pada analisis terakhir akan tetap ditentukan oleh
unsur manusia didalamnya. Organisasi dikatakan baik apabila memiliki aset berupa sumber
daya manusia yang berkualitas dan memiliki performa optimal dalam menjalankan kegiatan di
perusahaan agar tujuan dapat tercapai. Menurut Mangkunegara, karyawan merupakan sumber
daya yang penting bagi perusahaan karena memiliki akal, bakat, tenaga, keinginan,
pengetahuan, perasaan, dan Kkreativitas yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk
mencapai visi dan misi perusahaan. Kinerja atau performance merupakan sebuah
penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan dalam
suatu perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja merupakan ukuran keberhasilan suatu
organisasi dan/atau individu. Secara terminologi kinerja adalah kualitas dan kuantitas hasil
kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya.

Dalam keadaan seperti itu sumber daya manusia (pejabat pemerintah daerah) harus mampu
membangun jejaring sosial dengan sesama pegawai dalam organisasi maupun dengan
pemangku kepentingan sehingga akumulasi pengetahuan (knowledge building) dapat
memberikan nilai tambah untuk meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi kerja dan perilaku
kewargaan organisasi (Organizational Citizenship Behavior) serta tentunya kualitas kerja dan
kualitas pelayanan yang baik. Salah satu alternatif untuk mengelolah organisasi agar dapat
memperbaiki Kkinerja dan meningkatkan kualitas pelayanannya adalah dengan menerapkan
pemanfaatan sumber daya manusia yang baik akan membantu organisasi dalam menjalankan
sistem pelayanan yang diharapkan. Kemampuan organisasi untuk mencapai tujuannya
tergantung pada kesediaan karyawan untuk memberikan kontribusinya. Perilaku dari karyawan
yang diharapkan oleh organisasi dan menjadi tuntutan organisasi tidak hanya perilaku in role,
tetapi juga perilaku extra role yaitu usaha pencapain kualitas pelayanan yang baik menuntut
perilaku pegawai tidak hanya yang sesuai dengan tanggung jawab formal, namun diharapkan
perilaku diluar tanggung jawab formal atau yang disebut dengan perilaku
kewarganegaraan/organizational citizenship behavior (OCB) (1). Organizational Citizenship
Behavior (OCB) merupakan istilah bagi karyawan yang memberikan nilai lebih terhadap
pekerjaan yang menjadi tugasnya maupun nilai tambah bagi perusahaan. OCB menurut Organ
adalah perilaku individu yang bebas, tidak secara langsung atau eksplisit diakui dalam sistem
pemberian penghargaan dan dalam mempromosikan fungsi efektif perusahaan. OCB juga
disebut sebagai perilaku extra role karena perilaku yang diberikan karyawan melebihi tugas
utamanya.
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Organizational Citinzenship Behavior (OCB) merupakan konsep dasar yang dijadikan acuan
dalam penelitian ini. OCB dalam penelitian ini akan diteliti melalui variabel-variabel OCB.
Variabel OCB dalam penelitian ini sesuai dengan Organ (1983) yaitu Altruism,
Conscientiousness, Sportsmanship, Courtesy, Civic Virtue. Elemen penting yang perlu
diperhatikan dalam organisasi adalah perilaku diluar aturan formal organisasi (extra role).
Dibandingkan dengan perilaku in role, yaitu melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas yang
ada dalam job description, yang dihubungkan dengan penghargaan ekstrinsik atau penghargaan
moneter, maka perilaku extra role lebih dihubungkan dengan penghargaan intrinsik. Perilaku
ini muncul karena perasaan sebagai anggota organisasi dan merasa puas apabila dapat
melakukan sesuatu yang lebih kepada organisasi, bisa terjadi loyalitas karyawan terhadap
perusahaan cukup rendah, padahal kompensasi yang diberikan perusahaan sebanding bahkan
lebih dengan kontribusi yang diberikan oleh karyawan.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di Erha Clinic Makassar, terdapat beberapa
pegawai datang terlambat, terlambatnya jam pulang pegawai dikarenakan penginputan data
yang belum selesai, dan beberapa pegawai yang mengerjakan pekerjaan yang lebih atau tidak
sesuai dengan standar tugas kerjanya. Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan
salah satu hal yang menarik karena dapat diartikan sebagai perilaku karyawan yang melebihi
tuntutan dalam melakukan pekerjaan dan tidak diharuskan atau diluar dari job description,
tetapi semua itu didukung oleh sifat sukarela agar hasilnya dapat memberi manfaat dan
keberhasilan dalam suatu organisasi, sedangkan dapat diketahui bahwa keberhasilan dalam
suatu organisasi dapat tercapai apabila pegawai dapat meningkatkan kualitas kinerja salah
satunya dengan memiliki kesediaan untuk berperilaku tidak hanya mengerjakan tugas-tugas
pokok mereka, tetapi juga memiliki keinginan untuk menjadi karyawan yang baik (2).sehingga
berdasarkan gambaran permasalahan inilah peneliti ingin mengangkat topik penelitian tentang
Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap Kinerja Pegawai Erha Clinic
Kota Makassar Tahun 2023.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional
study. Penelitian dilaksanakan di Erha Clinic Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di
Erha Clinic Makassar berjumlah 55 orang. Pengambilan sampel melalui teknik sampling
jenuhya. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan berdasarkan uji validitas dan
realibilitas dinyatakan valid dan realibel. Data yang didapat diolah dengan menggunakan SPSS .

HASIL
Analisis Univariat
Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden di Erha Clinic Makassar (n=55)
Karakteristik Responden n %
Usia (tahun)
20-24 Tahun 16 29,1
25-30 Tahun 38 69,1
31-35 Tahun 1 1,8
Jenis Kelamin
Perempuan 50 90,9
Laki-laki 5 9,1
Unit Kerja
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Karakteristik Responden n %
SPV 4 7.3

Admin 5 9,1
Frontliner 15 27,3
Asisten Apoteker 7 12,7
Nurse 8 14,5
Therapist 16 29,1

Masa Kerja

< 2 tahun 0 0
> 2 tahun 18 32,7
> 5 tahun 37 67,3

Pendidikan Terakhir

SMA/Sederajat 25 45,5
D3 22 40,0
S1 8 14,5

Analisis Bivariat
Tabel 2.

Distribusi Variabel OCB Terhadap Kinerja Pegawai di Erha Clinic Makassar (n=55)

Kinerja Pegawai

Variabel OCB Kurang Baik Baik Total PYS'3§
f % f % f % (7009
Altruism
Kurang Baik 8 88,9 1 11,1 9 100 0.002
Baik 14 30,4 32 69,6 46 100
Conscentiousness
Kurang Baik 8 100 0 0,0 8 100 0.000
Baik 14 29,8 33 70,2 47 100
Sportmanship
Kurang Baik 11 37,9 18 62,1 29 100 0.788
Baik 11 42,3 15 57,7 26 100
Courtesy
Kurang Baik 12 52,2 11 47,8 23 100 0.165
Baik 10 31,3 22 68,8 32 100
Civic Virtue
Kurang Baik 16 50,0 16 50,0 32 100 0.098
Baik 6 26,1 17 73,9 23 100
Analisis Multivariat
Tabel 3.
Uji Multikolinearitas Variabel
. Collinearity Statistics
Variabel Independen Tolerance VIE
Alturism 0,285 3,509
Conscentiuness 0,636 1,572
Sportsmanship 0,369 2,712
Courtesy 0,122 8,164
Civic Virtue 0,105 9,527
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Tabel 3 Uji Multikolinearitas pada variabel diketahui bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas karena Tolerance > 0,100 dan nilai VIF <10,00. Sehingga dapat disimpulkan
berdasarkan uji asumsi klasik (uji normalitas dan multikolinieritas), semua syarat analisis
regresi telah terpenuhi sehingga model ini layak digunakan.

Tabel 4.
Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of R Square

R R Square Square the Estimate  Change F Change

0,958 0,918 0,910 1,721 0,918 109,742

Tabel 4 didapatkan hasil untuk uji koefisien kolerasi Nilai R menunjukan korelasi ganda antara
variabel independen dengan variabel dependen. Dari tabel diatas dapat diketahui nilai R sebesar
0,958. Artinya adalah bahwa kolerasi ganda antara variabel independen (Civic Virtue,
Conscentiuness, Sportsmanship, Altruism, Courtesy) dengan variabel dependen (Kinerja
Pegawai) memiliki kekuatan hubungan yang positif dan sangat kuat. Dengan kata lain, semakin
baik Civic Virtue, Conscentiousness, Sportsmanship, Altruism, Courtesy, maka Kkinerja
pegawai akan meningkat. Berdasarkan tabel 4 untuk uji koefisen determinan didapatkan hasil
nilai R square sebesar 0,918 atau 91,8%, berarti kinerja pegawai dipengaruhi oleh Civic Virtue,
Conscentiuness, Sportsmanship, Altruism, Courtesy. Sedangkan sisanya sebesar 8,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Tabel 5.
Hasil Uji Simultan
Sum of Squares Df Mean Square f Sig.
Regression 1624,295 5 324,859 109,742 0,000
Residual 145,050 49 2,960

Tabel 5 hasil uji simultan ditampilkan hasil uji F yang dapat dipergunakan untuk menguji model
apakah variabel Civic Virtue, Conscentiousness, Sportsmanship, Altruism, Courtesy secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Jika p-value kurang dari 0.05 maka
HO ditolak atau terdapat kecocokan antara model dengan data. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Civic Virtue, Conscentiuness, Sportsmanship, Altruism, Courtesy secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Tabel 6.

Hasil Uji Regresi Parsial
B Std. Eror Beta t Sig.
Constant 3,134 1,620 1,934 0,059
Altruism 1,608 0,141 0,874 11,408 0,000
Conscentiuness 0,196 0,081 0,124 2,414 0,020
Sportsmanship 0,186 0,136 0,092 1,364 0,179
Courtesy -0,117 0,187 -0,073 -0,626 0,534
Civic Virtue -0,006 0,222 -0,003 -0,027 0,979

Tabel 6 berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 6 hasil uji regresi parsial diatas, dari lima
variabel independen yang telah dimasukkan ke dalam model regresi, variabel Sportsmanship,
Courtesy, dan Civic Virtue dinyatakan tidak signifikan karena p-value yang berada di atas 0,05.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa secara parsial, variabel kinerja pegawai Erha Clinic
yang berada di Kota Makassar dipengaruhi signifikan oleh Altruism dan Conscientiousness.
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PEMBAHASAN

Pengaruh Altruism terhadap Kinerja Pegawai Klinik Kecantikan

Altruism merupakan perilaku membantu meringankan pekerjaan yang ditujukan kepada
individu dalam suatu oranisasi. Perilaku ini juga membantu rekan kerjanya saat mengalami
kesulitan dalam situasi baik maupun buruk mengenai tugas-tugasnya dalam organisasi maupun
masalah pribadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel altruism memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja pegawai dengan hasil Uji Regresi Parsial 0,000 < 0,05. Hasil
penelitian tersebut berbanding lurus dengan hasil yang didapatkan peneliti pada saat melakukan
penelitian di Erha Clinic Makassar, yang dimana karyawan Erha Clinic yang menjadi responden
dalam penelitian sebagian besar mengaku bahwa sudah menjadi kebiasaan setiap harinya
membantu sesama karyawan dalam mengerjakan tugas.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden di Erha Clinic Makassar menyatakan bahwa mereka telah membiasakan diri dari
awal bekerja di Erha Clinic Makassar hingga sekarang untuk melakukan pekerjaan dan saling
tolong menolong sesama karyawan tanpa menjadikannya beban. Hal tersebut sesuai dengan
penjelasan yang dikutip oleh Rusniati dalam Journal of Muslim Community Health (JIMCH)
menyatakan bahwa jika presepsi pegawai terhadap beban kerja itu berat maka kinerja pegawai
akan berdampak negatif dimana kerja yang dihasilkan tidak akan terstandar dan akan
berdampak buruk bagi peningkatan kerja (3). Sehingga responden di Erha Clinic menerapkan
sikap enjoy dan merasa tidak terbebani dalam melakukan tugas dan saling membantu satu sama
lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa Altruism ditemukan
mempunyai pengaruh terhadap kualitas pelayanan dan kinerja pegawai di FKIP Universitas,
dengan tingkat pengaruh yang sedang, karena korelasinya kuat. Pengaruh antar dua variabel
diperoleh positif, sehingga setiap kenaikan satu satuan pada variabel altruism akan diikuti
dengan peningkatan terhadap kualitas pelayanan dan kinerja pegawai (4). Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian menyatakan bahwa perilaku karyawan dalam menolong rekan
kerjanya yang mengalami kesulitan sering dilakukan dalam situasi yang sedang dihadapi baik
mengenai tugas dalam organisasi maupun masalah pribadi orang lain. Akan tetapi padatnya
tugas dari masing-masing karyawan membuat mereka lebih memfokuskan untuk
menyelesaikan tugas masing-masing sehingga Alturism mendapatkan skor terkecil dengan
jumlah skor 378 dalam penelitian ini yang tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan
(5). Individu yang memiliki sifat altruism merupakan orang yang senang menolong orang lain
dan memberikan apa — apa yang bermanfaat saat orang lain dalam kesulitan karena hal tersebut
dapat menimbulkan perasaan positif dalam diri penolong. Perasaan positif adalah kebahagiaan
yang dirasakan oleh individu dan aktifitas positif yang disukai individu. Kebahagiaan ini
memiliki keterkaitan dengan altruism bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara altruism
terhadap kebahagiaan. Hal ini menunjukkan semakin positif perilaku altruism maka semakin
tinggi juga kebahagiaanya, sebaliknya jika perilaku altruism rendah maka semakin rendah juga
kebahagiaanya. Selain itu, kebahagiaan juga memiliki keterkaitan dengan Kketerikatan
organisasi (6).

Pengaruh Conscentiousness terhadap Kinerja Pegawai Klinik Kecantikan

Conscentiousness yakni perilaku yang menunjukkan sikap ekstra. Artinya karyawan mampu
melakukan usaha-usaha yang melebihi standar minimum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel conscentiousness memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan Erha Clinic Makassar
dengan hasil Uji Regresi Parsial sig. 0,020 < 0,05. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian
dilapangan yakni sebagian besar karyawan Erha Clinic Makassar menyatakan bahwa sering
melakukan pekerjaan melebihi waktu yang ditentukan sehingga kualitas kinerja mereka sangat
meningkat. Mengutip penelitian yang menyebutkan bahwa adanya tumpang tindih antara waktu
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kerja dan waktu keluarga, sistem organisasi baru, dan perubahan sifat pekerjaan. Masalah ini
semakin diperparah dengan jam kerja atau jadwal yang padat yang sudah pasti dialami. Petugas
kesehatan diharapkan dapat bekerja dengan cepat dan efektif sehingga dapat memenuhi
tuntutan kebutuhan kesehatan masyarakat. Selain itu, mereka juga bekerja di industri dengan
lingkungan kerja yang intensif, yang beroperasi tanpa henti selama satu hari penuh dan satu
tahun penuh dan kadang-kadang membutuhkan pekerjaan penuh waktu melebihi standar 40 jam
seminggu (7).

Karyawan Erha Clinic Makassar biasanya selalu mengerjakan pekerjaan sesuai dengan waktu
yang ditentukan bahkan sampai melebihi waktu, dikarenakan mereka selalu mengejar target
untuk melakukan evaluasi pelayanan dihari tersebut apakah ada kekurangan yang harus
diperbaiki atau tidak. Evaluasi pelayanan setiap hari menjadi strategi bagi karyawan Erha Clinic
untuk mengukur kurang dan lebihnya pelayanan yang diberikan kepada customer di hari itu
untuk meningkatkan pelayanan kembali dihari berikutnya. Perencanaan strategis menekankan
pentingnya organisasi dalam menyikapi dan merespon berbagai perubahan lingkungan yang
dinamis dan sulit untuk diperkirakan (8). Selain itu karyawan Erha Clinic Makassar juga
menyatakan bahwa mereka selalu mematuhi peraturan yang ada di klinik dan memanfaatkan
setiap waktu istirahat yang ada sehingga untuk melakukan pekerjaan melebih waktu yang
ditentukan atau bekerja secara ekstra mereka tidak keberatan, malah sangat membutuhkan
waktu tambahan agar pekerjaan dihari tersebut dapat terselesaikan dengan baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa makin baik perilaku
OCB maka karyawan akan menunjukkan kinerja terbaiknya, indikator OCB yang sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam penelitian ini yakni Conscentiousness, yang
dimana karyawan PT. Pillaren Medan memiliki kesadaran untuk melakukan pekerjaan diluar
deskripsi pekerjaannya atau melakukan pekerjaan ekstra (9). Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
conscientiousness dan kinerja karyawan dengan hasil t hitung variabel sebesar 2,887 dan tingkat
signifikansi variabel 0,005 < 0,05 (10). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
mendapatkan hasil yakni perhitungan analisis regresi consientiousness terhadap Kkinerja
memiliki nilai 0,252 dengan tingkat signifikan sebesar 0,362 (>0,05). Sehingga berdasarkan
hasil tersebut maka variabel Consientiousness pada penelitian ini tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai (11). Indikator OCB yaitu Consientiousness merupakan
perilaku yang menunjukkan sikap ekstra. Artinya karyawan mampu melakukan usaha-usaha
yang lebih dari apa yang diharapkan perusahaan. Perilaku ini tanpa memandang adanya reward
dari perusahaan. Perilaku sukarela ini bukanlah sebuah tugas yang wajib dilaksanakan. Dimensi
ini menjangkau jauh di atas dan kedepan dari panggilan tugas (12).

Pengaruh Sportsmanship Terhadap Kinerja Pegawai Klinik Kecantikan

Sportmanship yang merupakan perilaku dimana karyawan mampu memberikan toleransi-
tolerasi terhadap situasi atau kondisi perusahaan yang kurang ideal, tanpa mengajukan
keberatan, dengan kata lain berisi tentang pantangan-pantangan membuat isu-isu yang merusak
meskipun merasa jengkel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Sportmanship tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai dengan hasil Uji Regresi Parsial 0,179 > 0,05.
Hasil tersebut didapatkan karena sebagian besar karyawan Erha Clinic Makassar menyatakan
bahwa mereka sering beradu pendapat jika hal tersebut tidak sesuai dengan aturan yang berlaku
pada perusahaan. Kinerja karyawan yang tinggi dari seorang pegawai dapat disebabkan karena
terpenuhinya semua aspek seperti kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, kehadiran dan
kemampuan, dalam menyelesaikan seluruh pekerjaan. Sehingga mengutip pada jurnal tersebut
didapatkan bahwa kinerja pegawai tidak dapat terukur dari toleransi-tolerasi terhadap situasi
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atau kondisi perusahaan yang kurang ideal, tanpa mengajukan keberatan karena hal tersebut
yang membuat karyawan tidak nyaman (13).

Responden juga menyatakan bahwa mereka sulit untuk tidak mengeluh dengan sesama
karyawan pada saat jam kerja karena terkadang membuat mereka merasa lelah, tetapi menurut
mereka hal tersebut tidak sama sekali mempengaruhi kinerja mereka. Karena dengan
mengeluhkan rasa lelah mereka membuat mereka menjadi lebih bersemangat lagi setelahnya
karena telah menumpahkan keluh kesahnya pada rekan sesama karyawan. Salah satu hal yang
mempengaruhi efektivitas kerja adalah kelelahan kerja. Kelelahan kerja merupakan salah satu
sumber masalah bagi kesehatan dan keselamatan pekerja (14). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa variabel sportsmanship tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan Amol City Health Center (15). Hal ini berbanding terbalik dengan
penelitian yang mendapatkan hasil pengaruh positif dan signifikan antara perilaku
sportsmanship terhadap kinerja karyawan (12). Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan
penelitian dengan hasil t hitung untuk variabel ini sebesar 2,250 dan tingkat signifikansi
variabel 0,028 < 0,05. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
sportsmanship dan kinerja karyawan pada bagian front office hotel bintang 3 di Surabaya (10).
Perilaku karyawan mampu memberikan teleransi-tolerasi terhadap situasi atau kondisi
perusahaan yang kurang ideal, tanpa mengajukan keberatan. Perilaku ini akan memberikan
iklim positif diantara karyawan. Karyawan menjadi lebih sopan dan mampu bekerja sama
sehingga tercipta lingkungan kerja yang menyenangkan (16).

Pengaruh Courtesy Terhadap Kinerja Pegawai Klinik Kecantikan

Courtesy merupakan Perilaku yang menunjukkan adanya usaha dalam membangun hubungan
yang baik antar rekan kerja, agar terhindar dari masalah interpersonal. Orang yang memiliki
sikap demikian, ia akan cenderung mampu menghargai dan memberikan perhatian kepada
lingkungan sekitarnya. Lingkungan kerja yang memadai akan meningkatkan kinerja karyawan
dan juga mendorong kerjasama yang baik antar karyawan sehingga lingkungan kerja cenderung
memiliki pengaruh yang baik terhadap kinerja karyawan diperusahaan tersebut (3). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil yang didapatkan di Erha Clinic Makassar,
variabel courtesy tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai dengan
hasil Uji Regresi Parsial 0,534 < 0,05. Sebagian besar responden karyawan Erha Clinic
Makassar menyatakan bahwa courtesy tidak mempengaruhi kinerja mereka selama melakukan
pekerjaan di clinic. Responden menyatakan bahwa mereka tetap menjaga hubungan terhadap
rekan kerja dan juga atasan, akan tetapi sebagian responden juga terkadang mempertahankan
sikap mereka jika mereka merasa benar walaupun harus menganggu dan saling berselisih
dengan karyawan lain, tetapi hal tersebut menurut mereka tidak mempengaruhi kinerja mereka
karena mereka dapat fokus ke pekerjaan tanpa menghiraukan hal lain atau lebih tepatnya cuek
dengan hal dan masalah sekitar karena lebih mengutamakan pekerjaan dihari itu selesai sesuai
yang diinginkan dan sesuai target.

Sebagian responden juga menyatakan bahwa kadang komunikasi yang kurang baik
menyebabkan adanya kesalahpahaman terhadap karyawan, tetapi hal tersebut jarang
diperpanjang karena waktu mereka lebih banyak difokuskan pada pelayanan yang esktra setiap
harinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pengaruh
courtesy terhadap kinerja karyawan adalah tidak signifikan dengan hasil uji t yakni sig. 0,594
> 0,05 (12). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
variabel courtesy tidak memiliki pengaruh yang signifikan dengan kinerja karyawan Amol City
Health Center dengan sig. > 0,05 (15). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa variabel courtesy tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, hal
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ini diliat dari signifikansi yang didapatkan sebesar 0,107 > 0,05 (17). Menurut Organ (1988)
mengemukakan bahwa indikator OCB yaitu courtesy merupakan perilaku yang bertujuan untuk
mencegah terjadinya masalah kerja dengan rekan kerja atau dalam organisasi, diwujudkan
dengan sikap karyawan yang mempertimbangkan nasehat atau pertimbangan dari karyawan
lain maupun atasan sebelum bertindak atau mengambil keputusan serta pemberian informasi-
informasi penting dalam rangka penyelesaian masalah (18).

Pengaruh Civic Virtue Terhadap Kinerja Pegawai Klinik Kecantikan

Civic virtue merupakan perilaku yang menunjukkan adanya indikasi berupa tanggung jawab
terhadap kehidupan berorganisasi, misalnya mengikuti perubahan organisasi, mengambil untuk
merekomendasikan bagaimana prosedur organisasi dapat diperbaiki, dan ikut menjaga serta
melidungi sumber daya yang dimiliki organisasi. Dimensi ini, mengarah pada perilaku
bertanggung jawab atas apa yang sudah diberikan oleh organisasi/perusahaan dimana seseorang
bekerja, supaya mereka ada upaya untuk terus meningkatkan kualitas bidang pekerjaannya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan di Erha
Clinic Makassar, variabel civic virtue tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai signifikansi 0,979 > 0,05. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar
karyawan Erha Clinic Makassar merasa mereka tetap bertanggung jawab pada pekerjaannya
masing-masing tapi tidak perlu menghadiri pertemuan-pertemuan atau kegiatan yang tidak
penting, walaupun dapat mengangkat image organisasi.

Karyawan Erha Clinic menyatakan bahwa mereka lebih fokus terhadap tanggung jawab sesuai
jobdesc yang diberikan, mereka kadang mengikuti perubahan-perubahan yang ada atau
informasi terbaru tetapi hal tersebut tidak mempengaruhi kinerja mereka, mereka berpegang
teguh terhadap penyelesaikan pekerjaan mereka tiap harinya. Para responden melakukan
pekerjaan sesuai porsinya dengan beban kerja yang berbeda-beda. Mengutip sebuah penelitian
diketahui bahwa pekerja dengan beban kerja berat memiliki Kinerja tinggi, ada juga pekerja
dengan beban kerja ringan, namun Kinerjanya juga rendah, sehingga beban kerja dan komitmen
menjadi tanggung jawab pekerja.bukan satu-satunya yang terkait dengan peningkatan kinerja,
tetapi hal hal lain dapat mempengaruhinya (19). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang mendapatkan hasil signifikasi variabel civic virtue yaitu sebesar 0,253 > 0,05 yang berarti
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara civic virtue dengan kinerja karyawan
padda bagian front office hotel bintang 3 di Surabaya (10). Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa secara parsial variabel civic virtue tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai sig. 0,222 > 0,05 (20).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang mendapatkan hasil bahwa civic virtue
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan hasil sig. 0,031 < 0,05 (12). Hasil
penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang mendapatkan hasil bahwa variabel
Organizational Citizenship Behavior (OCB) salah satunya adalah civic virtue yang di peroleh
nilai t-hitung sebesar 6,875 dengan nilai signifikansi sebesar 0,072 maka penelitian ini berhasil
membuktikan hipotesis yang kedua menyatakan bahwa Organizational Citizenship Behavior
(OCB) (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (). Sehingga didapatkan bahwa
civic virtue dalam Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh secara signifikan
dan positif pada kinerja karyawan PT. Hari Mukti Teknik (21). Organ Smith mengemukakan
bahwa indikator OCB yaitu civic virtue merupakan Perilaku yang menunjukkan adanya indikasi
berupa tanggung jawab terhadap kehidupan berorganisasi, misalnya mengikuti perubahan
organisasi, mengambil untuk merekomendasikan bagaimana prosedur organisasi dapat
diperbaiki, dan ikut menjaga serta melidungi sumber daya yang dimiliki organisasi. Dimensi
ini, mengarah pada perilaku bertanggung jawab atas apa yang sudah diberikan oleh organisasi/
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perusahaan dimana seseorang bekerja, supaya mereka ada upaya untuk terus meningkatkan
kualitas bidang pekerjaannya (12).

SIMPULAN

Didapatkan bahwa dari kelima indikator Organizational Citizenship Behavior (OCB), variabel
Sportsmanship, Courtesy, dan Civic Virtue tidak signifikan karena nilai p-value yang berada
di atas 0,05. Variabel kinerja pegawai Erha Clinic Kota Makassar dipengaruhi signifikan oleh
Altruism dan Conscentiusness.
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